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ABSTRACT
Keputusan dalam penggunaan sumber dana perusahaan merupakan keputusan manajer. Menurut Pecking Order Theory terdapat
urutan sumber dana yang digunakan yakni dana internal dan kemudian dana eksternal, untuk dana eksternal perusahaan lebih
memilih menggunakan hutang daripada menerbitkan saham. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk menguji pengaruh
Struktur Aset, Free cash Flow,  dan Investment Opportunity Set terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan LQ-45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 hingga 2015.
Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang
dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Adapun jenis perolehan sampel yang digunakan metode purposive sampling, dan jenis
penelitian ini ialah pengujian hipotesis. Terdapat 110 sampel data yang dijadikan objek penelitian ini. Pengujian hipotesis yakni
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan struktur aset, free cash flow, dan investment opportunity set, secara bersamaan
berpengaruh terhadap  Debt to Equity Ratio (DER). Secara terpisah, Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) struktur aset
berpengaruh negatif terhadap DER, (2) Free Cash Flow berpengaruh negatif terhadap DER, (3) Investment Opportunity Set
berpengaruh positif terhadap DER.
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